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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode study literature 

review dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, sediaan krim ekstrak etil asetat daun mangga, ekstrak perasan 

jeruk nipis, ekstrak metanol kulit rambutan, dan ekstrak etanol daun matoa dari 

tumbuhan ordo Sapindales memiliki mutu fisik yang baik pada nilai pH, viskositas, 

dan daya lengket, namun daya sebar sediaan krim ekstrak perasan jeruk nipis dan 

ekstrak etanol daun matoa tidak sesuai dengan syarat daya sebar sediaan krim.  

Kedua, sediaan krim ekstrak etil asetat daun mangga, ekstrak perasan jeruk 

nipis, ekstrak metanol kulit rambutan, dan ekstrak etanol daun matoa dari tumbuhan 

ordo Sapindales memiliki stabilitas yang kurang baik, karena krim mengalami 

perubahan mutu fisik pH dan viskositas selama penyimpanan.  

Ketiga, sediaan krim ekstrak etil asetat daun mangga, ekstrak perasan jeruk 

nipis, ekstrak metanol kulit rambutan, dan ekstrak etanol daun matoa dari tumbuhan 

ordo Sapindales yang memiliki aktivitas antioksidan paling kuat adalah krim 

ekstrak metanol kulit rambutan 1% dengan nilai IC50 12,359 ppm. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan ekstrak dan sediaan krim 

menggunakan metode lain untuk mendapatkan metode pengujian aktivitas 

antioksidan paling baik. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian selanjutnya yakni mengenai formulasi 

sediaan topikal antioksidan dari ekstrak tumbuhan ordo Sapindales seperti emulgel, 

lotion, dan gel. 
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